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Pembelajaran ekonomi sering kali didominasi oleh ceramah karena
materinya yang padat. Namun, penggunaan cuplikan film sebagai alat
bantu dalam menjelaskan materi dapat menjadi langkah inovatif yang
menarik perhatian siswa dan membuat proses pembelajaran menjadi
lebih holistik. Cuplikan film dapat memberikan koneksi antara materi
dengan contoh-contoh kehidupan nyata yang jarang dijumpai siswa
sehari-hari. Meski demikian, pendekatan ini membutuhkan kreativitas
dari guru untuk memastikan koneksi tersebut berjalan sesuai harapan.
Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan kepada
guru-guru di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara dengan tujuan
memperkenalkan potensi metode pembelajaran inovatif ini. Hasil dari
kegiatan pengabdian ini menunjukkan respon positif dari guru, namun
ada kendala yang disampaikan oleh guru, yaitu perlunya pemahaman
lebih mendalam tentang film apa yang sesuai dengan konteks materi,
serta keterampilan dalam mengelola kelas agar tetap kondusif.
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Pendahuluan

Proses transfer pengetahuan dari guru ke
siswa adalah proses yang kompleks yang sangat
dipengaruhi oleh proses pembelajaran itu
sendiri. Guru sering menggunakan berbagai
media untuk memfasilitasi penyampaian materi,
telah terbukti
pengalaman belajar (Marpanaji et al., 2018;
Shalikhah,  2017).

pembelajaran memberikan guru kesempatan

praktik  yang meningkatkan

media

Penggunaan

untuk lebih kreatif dalam mengajar, menambah

warna dalam proses belajar mengajar, dan
mencegah siswa merasa bosan. Selain itu,
media dapat

penggunaan pembelajaran

meningkatkan motivasi siswa, menciptakan
kesan positif, dan meningkatkan citra positif
guru serta mendorong siswa untuk aktif, yang
dapat berujung pada pengembangan kecerdasan
majemuk (Thambu et al., 2021). Media yang
digunakan harus sesuai dengan sifat materi
pelajaran dan tidak boleh terasa dipaksakan.

Untuk materi yang bersifat teoritis, lebih baik
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menggunakan video atau contoh langsung.
Untuk materi yang bersifat praktis, lebih baik
menggunakan media yang melibatkan teknis
dan praktik langsung.

Materi ekonomi dasar yang diajarkan di
sekolah sangat penting, terutama bagi siswa
yang tertarik dan berencana melanjutkan studi
di bidang ekonomi, akuntansi, dan manajemen.
Mata pelajaran ekonomi merupakan dasar bagi
bidang ilmu terapan dan tingkat lanjut sehingga
sangat penting untuk memperkuat pemahaman
siswa (Fauzi et al., 2019; Santosa, 2008). Oleh
karena itu, guru perlu mempersiapkan sebaik
mungkin untuk menyampaikan materi kepada
siswa, terutama karena siswa yang belajar
materi ekonomi umumnya berusia antara 12-15
tahun atau disebut sebagai Generasi Y (Dayanti
et al., 2023). Siswa Generasi Y cenderung lebih
cepat menguasai teknologi dan lebih tertarik
yang
multimedia. Oleh karena itu, banyak guru

dengan  pembelajaran melibatkan
menggunakan berbagai platform yang disukai
oleh anak muda seperti podcast (Susilowati et
al., 2020) dan platform video seperti YouTube
dalam pembelajaran (Puspita et al., 2021).
dan literatur

Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa penggunaan klip film
salah
pembelajaran (Berk, 2009; Carrasco-Gallego,
2017; Dalton & Logan, 2020; Diaz Vidal et al.,
2020; Podemska-Mikluch et al., 2015). Film
dianggap sebagai salah satu bentuk hiburan dan
edukatif jika dikelola

dengan baik oleh guru. Daya tarik siswa

merupakan satu cara kreatif dalam

juga memiliki nilai

terhadap materi juga cenderung meningkat
ketika guru menggunakan film dalam proses
pembelajaran (Blasco et al., 2015). Namun,
penggunaan film juga memerlukan kreativitas
dari guru dalam memilih film yang sesuai
dengan konteks materi, dan kemampuan guru

dalam mengelola kelas agar tetap kondusif.
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Pendidikan holistik adalah pendekatan
pendidikan yang

mengembangkan manusia secara utuh dengan

bertujuan untuk
mengintegrasikan aspek intelektual, emosional,
sosial, fisik, dan spiritual dalam pembelajaran
(Achmad, 2020; Mahmoudi et al., 2012). Jenis
pembelajaran ini mengakui bahwa individu
bukan hanya penerima informasi yang pasif
tetapi agen aktif yang dapat membangun makna
dan pengetahuan dari pengalaman mereka
(Negara et al., 2023). Dalam pembelajaran
holistik, fokusnya tidak hanya pada apa yang
dipelajari tetapi juga pada bagaimana hal itu

hal itu
kehidupan nyata

dipelajari dan bagaimana dapat

diterapkan dalam situasi

(Hibatullah et al., 2023).
Pembelajaran holistik penting karena

memungkinkan individu untuk mengembangkan

berbagai keterampilan dan kompetensi yang

diperlukan untuk sukses di dunia yang
kompleks dan cepat berubah saat ini. Menurut
(Dede, 2009), pembelajaran holistik

mempromosikan kreativitas, pemikiran Kkritis,
pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi,
pembelajaran  mandiri, dan  ketahanan.
Keterampilan ini sangat dihargai oleh pemberi
kerja dan sangat penting untuk pembelajaran
seumur hidup dan pertumbuhan pribadi.

Selain itu, pembelajaran holistik dapat
membantu  individu mengembangkan rasa
kesejahteraan dan koneksi dengan dunia di
sekitar mereka (Pradana et al., 2022). eperti
yang oleh (2017),

pembelajaran holistik bukan hanya tentang

dinyatakan Palmer
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
tetapi juga tentang mengembangkan rasa tujuan
dan makna dalam hidup. Hal ini dapat dicapai
dengan mengintegrasikan dimensi pembelajaran
fisik,

menumbuhkan

intelektual, emosional, sosial, dan

spiritual dan dengan rasa

kebersamaan dan hubungan dengan orang lain
(Achmad, 2020).
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Salah
pengalaman siswa dalam pembelajaran holistik
klip  film.
Penggunaan klip film dalam pembelajaran dapat

satu cara untuk memperkaya

adalah dengan menggunakan

menarik  perhatian  siswa,  memperkaya

pengalaman belajar, meningkatkan motivasi
siswa, dan membangun pemahaman yang lebih
baik terhadap materi pembelajaran (Pravitasari
& Yulianto, 2017). Hal ini mirip dengan apa
yang dilakukan oleh Yustika (2018) dalam
menayangkan video animasi untuk
pembelajaran biologi maupun kombinasi antara
video dengan problem-based learning (S. S.
Dewi et al., 2022).

Penggunaan klip film dalam pembelajaran
juga dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih holistik bagi siswa karena film dapat
yang
diajarkan dengan kehidupan nyata yang tidak

memberikan  koneksi antara materi
atau jarang dijumpai sehari-hari oleh siswa
(Pravitasari & Yulianto, 2017; Wulandari et al.,
2022). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Blasco et al. (2015) yang
menunjukkan bahwa penggunaan film dalam
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman
dan pengetahuan siswa tentang materi yang
diajarkan.

Dalam pembelajaran ekonomi,
penggunaan klip film juga dapat membantu
siswa memahami konsep-konsep ekonomi
secara holistik (L. P. Dewi & Rahmawati,
2022). Penggunaan film dalam pembelajaran
ekonomi dapat membantu siswa memahami
hubungan antara konsep-konsep ekonomi
dengan kehidupan sehari-hari dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa (Munir et al., 2023;
Podemska-Mikluch et al., 2015).

Dengan demikian, penggunaan klip film
dalam pembelajaran ekonomi dapat membantu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih

holistik bagi siswa. Selain itu, guru juga perlu
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memperhatikan kreativitas dalam penggunaan
klip film agar dapat terintegrasi dengan baik
dalam pembelajaran holistic (Slameto, 2019;
Wulandari et al., 2022). Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh Blasco et
al. (2015) yang menunjukkan bahwa kreativitas
film
berpengaruh terhadap daya tarik siswa terhadap

guru  dalam  penggunaan sangat
materi yang diajarkan.

Kesimpulannya, pembelajaran holistik
adalah pendekatan penting untuk pendidikan
yang mengakui keterkaitan berbagai aspek
dan

pembelajaran mempromosikan

pengembangan berbagai keterampilan dan
kompetensi yang penting untuk sukses di dunia
saat ini. Dengan mengintegrasikan berbagai
dimensi pembelajaran dan memupuk rasa
komunitas dan hubungan dengan orang lain,
pembelajaran holistik juga dapat membantu

individu untuk mengembangkan rasa tujuan dan

makna dalam hidup (Achmad, 2020).

Metode Pelaksanaan

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
merupakan sebuah inisiatif yang dilaksanakan
di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara.
Mengingat kondisi pandemi COVID-19 yang
sedang berlangsung, PKM ini dilaksanakan
secara daring pada tanggal 14 Agustus 2021.
Peserta yang hadir dalam acara ini adalah guru
dan kepala sekolah dari sekolah tersebut, yang
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ini.
Sebelum pelaksanaan PKM, tim yang terdiri
dari dosen dan mahasiswa melakukan persiapan
yang matang. Persiapan ini melibatkan berbagai
aspek, termasuk penentuan materi dan metode
bahwa
kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar dan
efektif.

Tim PKM mengambil

dengan mengkompilasi

penyampaian, untuk  memastikan

langkah
cuplikan film yang

awal
memiliki keterkaitan dengan materi yang akan
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disampaikan. Materi yang dipilih berasal dari
mata pelajaran ekonomi, yang merupakan salah

satu mata pelajaran yang penting dalam

sekolah. Pemilihan

didasarkan pada susunan materi esensial di

kurikulum materi ini

pelajaran ekonomi, yang telah ditentukan oleh
kurikulum (Munir et al., 2023). Kompilasi film
yang digunakan dalam pembelajaran ekonomi
telah dirinci lebih lanjut pada artikel yang telah
diterbitkan oleh Mustofa et al. (2022). Artikel
ini memberikan penjelasan mendalam tentang
bagaimana film dapat digunakan sebagai alat

pembelajaran yang efektif dalam mata pelajaran
ekonomi (Wulandari et al., 2022).
Setelah

pelaksanaan pengabdian dilakukan.

persiapan  selesai,  tahap
Dalam
tahap ini, tim PKM menampilkan beberapa
yang
berkaitan, seperti yang dijelaskan oleh Iswari et

al. (2019). Tim PKM juga menjelaskan bahwa

tidak semua materi dapat direlevansikan dengan

cuplikan video dan materi ekonomi

cuplikan film. Dalam hal ini, peran guru sangat
penting dalam mendeskripsikan apa makna dari
ilustrasi cuplikan film tersebut. Guru memiliki
peran  penting dalam membantu  siswa
memahami konsep-konsep ekonomi yang rumit
melalui ilustrasi dan contoh yang disajikan
dalam film (Munir et al., 2023).

Setelah sesi penyampaian materi, guru
dan kepala sekolah diberikan kesempatan untuk

feedback kepada tim PKM.

Feedback ini sangat penting untuk evaluasi dan

memberikan

perbaikan  metode pengajaran di  masa
mendatang (Bal et al., 2022). Guru dan kepala
sekolah memiliki perspektif yang unik tentang
bagaimana materi disampaikan dan bagaimana
siswa merespons metode pengajaran tersebut
(Gumartifa et al., 2023). Oleh karena itu,
feedback mereka sangat berharga dalam
membantu tim PkM memahami bagaimana
mereka dapat meningkatkan metode pengajaran

mereka di masa mendatang (Bal et al., 2022).
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Detail feedback yang diberikan oleh guru dan
kepala sekolah akan disampaikan pada bagian
hasil dan pembahasan berikut, yang akan
memberikan wawasan lebih lanjut tentang
efektivitas metode pengajaran yang digunakan

dalam PkM ini (Gumartifa et al., 2023; Ulfa &
Saifuddin, 2018).

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan

Berdasarkan umpan balik yang diterima
dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat,
ada beberapa poin penting yang perlu dicatat.
Salah satunya adalah komentar dari Kepala
Sekolah SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara,
yang menekankan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan cuplikan film belum pernah
digunakan di sekolahnya. Menurutnya, ada
beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh guru
agar dapat mengintegrasikan metode ini secara
optimal dalam proses pembelajaran (Intaniasari
et al., 2022).

“Saya merasa film adalah hal yang
disukai oleh siswa, tidak hanya guru saja ya,
tetapi guru perlu memiliki pengetahuan yang
mendalam baik dalam materinya maupun dari
Selain  itu  kan

pengetahuan  filmnya.

pembelajaran ini membutuhkan perangkat
elektronik, jadi ada keterbatasan jika sekolah di
pedalaman mau memakai model mengajar
dengan cuplikan film”

Kepala sekolah berpendapat bahwa film
adalah media yang disukai oleh siswa, dan
bukan yang
memahaminya. juga

memiliki pengetahuan yang mendalam baik

hanya guru saja perlu

Namun, guru perlu
dalam materi yang diajarkan maupun dalam
pengetahuan filmnya (Andriani, 2020). Selain
itu, metode pembelajaran ini membutuhkan
perangkat elektronik, sehingga ada keterbatasan
sekolah  di

menggunakan  model  pengajaran
cuplikan film (Sutabri et al., 2021).

jika daerah pedalaman

ingin

dengan
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Umpan balik ini menunjukkan bahwa
pengetahuan dan keterampilan guru menjadi
faktor penentu apakah metode pembelajaran
dengan cuplikan film akan diadopsi oleh guru
atau tidak (Astuti & Fathoni, 2019). Artinya,
jika seorang guru memiliki pemahaman materi
yang memadai namun tidak memiliki referensi
film yang cukup, hal ini bisa berdampak pada
ketidaksesuaian film yang digunakan, atau
bahkan guru mungkin tidak tertarik untuk
mencoba metode ini (Intaniasari et al., 2022).
Sebaliknya,

pengetahuan film yang luas

jika seorang guru memiliki
dan mampu
menguasai materi dengan baik, ia akan lebih
(Astuti &

mudah mengadopsi metode ini

Fathoni, 2019).

Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menekankan pentingnya
pengetahuan dan keterampilan guru dalam
implementasi metode pengajaran yang inovatif
(Grossman et al., 2009). Selain itu, temuan ini
juga mendukung gagasan bahwa guru tidak
hanya perlu memiliki keahlian dalam materi,
tetapi juga perlu mahir dalam penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran (Mishra &
Koehler, 2006).

Namun, penting juga untuk dicatat bahwa
klip  film

pembelajaran memiliki keterbatasan, terutama

penggunaan dalam  proses
di sekolah yang berlokasi di daerah terpencil di
mana akses ke perangkat elektronik mungkin
terbatas (Iswari et al., 2021). Temuan ini
menekankan  perlunya  mempertimbangkan
ketersediaan sumber daya sebelum menerapkan
metode pengajaran yang inovatif (Sutabri et al.,
2021).

Secara keseluruhan, umpan balik dari
kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 Klaten
Utara menunjukkan pentingnya pengetahuan
dan keterampilan guru dalam keberhasilan
adopsi klip film dalam proses pembelajaran

(Astuti & Fathoni, 2019). Namun, ketersediaan
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sumber daya juga perlu dipertimbangkan saat

menerapkan metode pengajaran yang inovatif.
Aspek lain yang menjadi masukan adalah

keberadaan perangkat elektronik pendukung

LCD
Proyektor, laptop/tablet yang bisa dihubungkan

media yang perlu disiapkan seperti
dengan proyektor, dan listrik. Tidak dipungkiri
bahwa perangkat elektronik pendukung tersebut
akan menjadi hal esensial yang harus ada jika
ingin  mengadopsi  pembelajaran  inovatif
berbasis cuplikan film (Sutabri et al., 2021).
Poin ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan pentingnya
fasilitas teknologi dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan media digital dan video
(Hsin & Cigas, 2013). Dalam penelitian
tersebut, bahwa

teknologi dalam proses pembelajaran memiliki

ditemukan penggunaan

pengaruh positif terhadap motivasi siswa dan
hasil belajar (Fatahillah et al., 2020).

Namun, ketersediaan perangkat
elektronik pendukung media masih menjadi
kendala di beberapa sekolah, terutama di
daerah terpencil yang mungkin kurang memiliki
akses ke teknologi modern (Islam & Habib,
2021). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya
untuk memperbaiki fasilitas teknologi dan
meningkatkan aksesibilitas teknologi di daerah-

daerah terpencil untuk memfasilitasi adopsi

pembelajaran  inovatif berbasis klip film
(Fatahillah et al., 2020).
Secara keseluruhan, pentingnya

perangkat elektronik seperti LCD Proyektor dan
laptop/tablet yang dapat dihubungkan dengan
proyektor, serta ketersediaan listrik, tidak dapat
diabaikan dalam implementasi pembelajaran
inovatif berbasis klip film. Fasilitas teknologi
ini memainkan peran kunci dalam memfasilitasi
penggunaan media visual seperti klip film
belajar mengajar. Namun,
adalah bahwa tidak

sekolah, terutama di daerah terpencil, memiliki

dalam  proses

kenyataannya semua
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akses ke fasilitas teknologi ini (Islam & Habib,
2021). Oleh karena kebutuhan

mendesak untuk meningkatkan aksesibilitas

itu, ada

teknologi di daerah-daerah tersebut untuk

mendukung adopsi metode pembelajaran

inovatif ini (Fatahillah et al., 2020).

Seorang guru ekonomi memberikan

umpan balik yang sangat positif tentang
penggunaan cuplikan film dalam pembelajaran.
Menurutnya, penggunaan media visual seperti
ini dapat membantu meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dia
menunjukkan bahwa presentasi powerpoint yang
biasa digunakan oleh guru sering kali membuat
siswa menjadi pasif dan kurang tertarik dalam

2021).
Sebaliknya, penggunaan cuplikan film dapat

pembelajaran  (Hermita et al.,
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik

dan interaktif bagi siswa, sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Schmaltz &
Enstrom (2014).

Namun, adopsi metode pembelajaran ini
juga memiliki tantangan tersendiri. Seperti yang

oleh Sekolah  SMK
Muhammadiyah 2 Klaten Utara, penggunaan

Kepala

disampaikan

cuplikan film memerlukan perangkat seperti
LCD Proyektor,
dihubungkan dengan proyektor, dan koneksi
listrik yang memadai (Islam & Habib, 2021).

laptop/tablet yang dapat

Oleh karena itu, ketersediaan perangkat
tersebut  perlu  dipertimbangkan  sebelum
mengadopsi  metode  pembelajaran  ini

(Fatahillah et al., 2020).

Dari umpan balik yang diberikan oleh
peserta kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat, dapat disimpulkan bahwa adopsi
metode pembelajaran dengan cuplikan film
memiliki potensi untuk meningkatkan minat
dan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
Namun, untuk dapat mengintegrasikan cuplikan
film dalam proses belajar secara optimal, guru

perlu memiliki pengetahuan yang mendalam
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mengenai materi pelajaran dan film (Hermita et
al., 2021). Selain itu, ketersediaan perangkat
elektronik juga
dipertimbangkan sebelum mengadopsi metode

pembelajaran ini (Islam & Habib, 2021). Oleh

pendukung perlu

karena itu, penting bagi guru untuk
mempersiapkan diri dengan baik sebelum
mengadopsi  metode  pembelajaran  ini

(Fatahillah et al., 2020).

1. Paradigma Guru dalam Pembelajaran
Inovatif
Pembelajaran ~ dengan  menggunakan

powerpoint telah menjadi metode yang sangat

umum dan sering dilakukan oleh guru-guru di

Indonesia. Namun, metode ini sering kali terasa

monoton dan membosankan bagi murid-murid.

Oleh karena

paradigma bahwa pembelajaran inovatif tidak

itu, guru perlu mengubah
selalu berarti menggunakan powerpoint. Ada
banyak metode pembelajaran lain yang dapat

oleh

menjadi

digunakan guru untuk  membuat

pembelajaran lebih  menarik dan
interaktif. Misalnya, guru dapat menggunakan
permainan edukatif, role playing, team games
tournament, dan discovery learning (Thambu et
al., 2021).

Sebagai fasilitator pembelajaran, guru
perlu menerapkan pendekatan pembelajaran
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan
ini bertujuan  untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
berpikir kritis, dan berkomunikasi (Pratiwi et
al., 2020). Salah satu metode pembelajaran aktif
yang dapat digunakan adalah pendekatan
scientific inquiry. Metode ini mengharuskan
siswa untuk melakukan observasi, merumuskan

masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan

data, melakukan analisis, dan menarik
kesimpulan (Thambu et al., 2021). Dalam
penerapannya, guru dapat memanfaatkan

cuplikan film untuk memberikan contoh atau
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memperjelas konsep-konsep tertentu (Hakim et
al., 2023).

Pembelajaran dengan menggunakan video
sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan
dan konsentrasi siswa dalam pembelajaran. Hal
ini  terjadi  karena video  memberikan
pengalaman visual yang berbeda dari bahan
bacaan atau presentasi (Hakim et al., 2023).

Selain itu, dalam penelitian lain oleh Mischel

(2018), ditemukan bahwa  pembelajaran
berbasis video sangat membantu dalam
membangun  pemahaman  siswa  terhadap

konsep-konsep yang rumit dan abstrak.

Namun, perlu dicatat bahwa penggunaan
cuplikan film dalam pembelajaran juga harus
dilakukan secara bijak dan tepat sasaran.

dikemukakan
(2020), guru perlu memilih cuplikan film yang

Sebagaimana oleh Rustaman
relevan dengan materi pembelajaran dan dapat
menarik minat siswa. Selain itu, guru juga perlu
memandu siswa dalam melihat dan memahami
isi dari cuplikan film tersebut agar dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam
pembelajaran. Guru juga harus memastikan
bahwa cuplikan film tersebut sesuai dengan
usia dan tingkat pemahaman siswa, serta tidak
mengandung konten yang tidak pantas atau
menyesatkan. Dengan demikian, pembelajaran
dapat menjadi lebih menarik dan efektif, dan

siswa dapat memahami materi dengan lebih

baik (Hakim et al., 2023).

2. Persiapan

Pembelajaran yang berpihak pada murid
menjadi sangat penting dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif (Amri
& Ekaningsih, 2018). Ini adalah pendekatan
yang kebutuhan

karakteristik individu siswa, sehingga mereka

mempertimbangkan dan

dapat belajar dengan cara yang paling efektif
Dalam hal
memahami karakteristik siswa, seperti gaya

mereka. ini, guru perlu

bagi
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belajar mereka, minat mereka, dan tingkat
pemahaman mereka. Dengan pemahaman ini,
guru dapat memilih metode pembelajaran yang
paling sesuai dengan karakteristik tersebut.
Misalnya, jika seorang siswa lebih suka belajar
secara visual, guru dapat menggunakan diagram
atau gambar untuk menjelaskan konsep. Atau,
jika seorang siswa lebih suka belajar melalui

diskusi, guru dapat mengatur diskusi kelas atau

kelompok kecil.

Cuplikan film adalah salah satu media
pembelajaran  yang dapat  meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran
(Zulkarnain et al., 2022). Film dapat

menangkap perhatian siswa dan membuat
materi lebih menarik dan mudah dipahami.
Selain itu, cuplikan film dapat memperjelas
konsep yang abstrak dan membantu siswa
memahami materi yang diajarkan. Dalam hal
ini, guru perlu memperhatikan konten film yang
dipilih. Film harus relevan dengan materi yang
dan  harus mendukung

diajarkan tujuan

pembelajaran. Misalnya, jika siswa sedang
belajar tentang Perang Dunia II, guru dapat
menunjukkan  cuplikan  dari  film  yang
menggambarkan peristiwa tersebut.

Kedepannya, definisi inovatif juga perlu

memandang ketersediaan teknologi
pembelajaran  yang baru. Inovasi dalam
pendidikan tidak hanya berorientasi pada

perangkat fisik atau hardware, tetapi juga pada
software. Teknologi seperti Augmented Reality
(AR) Virtual ~Reality (VR)

memberikan pengalaman belajar yang lebih

dan dapat

mendalam dan interaktif bagi siswa (Prayogi,
2020). Misalnya, AR dapat digunakan untuk
menampilkan objek 3D dalam lingkungan nyata
siswa, sementara VR dapat memindahkan siswa
ke lingkungan virtual yang sepenuhnya imersif.
Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan
oleh Nurcahyo (2021) dan Sari (2023) telah
mulai memfokuskan pada pemanfaatan AR dan
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VR dalam pembelajaran. Teknologi ini dapat
membantu siswa memahami konsep yang sulit
dan abstrak dengan cara yang lebih konkret dan
interaktif. Misalnya, siswa dapat menggunakan
VR untuk menjelajahi sistem tata surya atau AR

untuk mempelajari struktur molekul.

Simpulan

Berdasarkan  diskusi  yang  telah
dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil
untuk pembelajaran dengan cuplikan film di
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara adalah
bahwa film dapat menjadi alat pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
dan minat siswa terhadap materi pelajaran.
Namun, penggunaan film dalam pembelajaran
memerlukan persiapan yang matang, termasuk
pemilihan film yang relevan dan sesuai dengan
materi pelajaran, penetapan tujuan
pembelajaran yang jelas, serta pengembangan
kegiatan dan diskusi yang terstruktur untuk
memfasilitasi pemahaman siswa.

Penting juga untuk mempertimbangkan
aspek-aspek  kultural ~dan sosial dalam
penggunaan film sebagai alat pembelajaran,
termasuk konteks lokal, perbedaan budaya, dan
nilai-nilai  yang disampaikan dalam film
tersebut.

Berikut adalah beberapa implikasi dari
kesimpulan tersebut:

1. Guru
penggunaan film sebagai salah satu alat
yang efektif.

penggunaan film harus

dapat mempertimbangkan

pembelajaran Namun,

diintegrasikan
dengan metode pembelajaran lain dan
direncanakan dengan matang.

2. Guru harus memilih film yang sesuai
dengan materi pelajaran dan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai. Hal ini

akan membantu siswa memahami materi

lebih  baik  dan

pelajaran  dengan
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meningkatkan minat mereka terhadap
pembelajaran.

3. Guru harus mempertimbangkan aspek-
aspek kultural dan sosial yang terkait
dengan film yang akan digunakan. Hal ini
akan membantu siswa memahami konteks
dan nilai-nilai yang terkandung dalam
film tersebut.

4. Penggunaan film dalam pembelajaran
dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis,
serta meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengolah informasi dan membuat
kesimpulan.

5. Penting bagi guru untuk mengembangkan
kegiatan dan diskusi yang terstruktur
untuk memfasilitasi pemahaman siswa
dan meningkatkan interaksi antar siswa.
Dengan ~ memperhatikan implikasi-

implikasi tersebut, penggunaan film dalam

pembelajaran dapat menjadi alat yang efektif
dan dapat membantu siswa mencapai hasil

belajar yang lebih optimal.
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